Antara Sunnatullah Dan Syariatullah
TERJALIN HUBUNGAN SIMBIOTIK
DALAM MENATA PERILAKU MANUSIA

Oleh: A. Mukti Arto

بِسْمِ اللهِ الرَّحْمنِ الرَّحِيمِ 
	Kata kunci:

Sunnatullah, syariatullah, perilaku manusia, dan hubungan simbiotik.


I. Pendahuluan

اللهِ SWT Pencipta alam semesta telah mengatur peredaran alam dengan hukum ciptaan-Nya yang kemudian dikenal dengan sunnatullah. Dalam bahasa lain, sunnatullah juga disebut dengan hukum alam, yakni hukum yang ditetapkan Allah guna mengatur penciptaan dan mekanisme alam semesta yang bersifat fitrah, yakni tetap dan otomatis. Alam semesta dengan seluruh isinya dan segala mekanismenya tersebut diciptakan Allah adalah untuk kesejahteraan hidup manusia.
Kemudian daripada itu, Allah SWT juga menciptakan manusia yang merupakan bagian takterpisahkan dari alam semesta dan senantiasa berada di dalamnya. Oleh sebab itu, eksistensi dan pergerakan hidup manusia pun tunduk pada fitrah hukum alam semesta secara tetap dan otomatis. Di sisi lain manusia sebagai hamba selain berkewajiban untuk beribadah kepada Allah juga diserahi amanat sebagai pengelola alam semesta dengan kedudukan selaku khalifatullah untuk mewujudkan kesejahteraan manusia. Untuk itulah, maka manusia diberi kekuatan jiwa yang ditempatkan di dalam fisik jasmani (raga) manusia. Kekuatan jiwa ini terdiri atas jiwa nabati, jiwa hewani, jiwa insani, dan jiwa ruhani. Selama jiwa ini masih menyatu dengan jasmani (raga), manusia bisa beraktivitas. Tetapi jika jiwa telah meninggalkan raga, maka terhentilah semua aktivitasnya. Hal ini sudah menjadi sunnatullah yang tidak akan terjadi perubahan sedikitpun terhadapnya.
Selanjutnya untuk membimbing manusia dalam hidupnya, Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi dan Rasulnya secara berkesinambungan dengan wahyu yang terakhir kepa Nabi Muhammad SAW yang berisi ajaran Agama Islam yang di dalamnya terkandung tiga dimensi wahyu, yaitu: pertama, ajaran keimanan berupa akidah tauhid sebagai pedoman dalam menata perilaku batin; kedua, ajaran syariah yang berupa tatanan hukum sebagai pedoman dalam menata perilaku lahiriyah di dalam hidupnya dengan berlandaskan pada akidah tauhid, dan ketiga, tuntunan sikap batin dan sikap lahir yang baik yang disebut akhlak yang merupakan ekspresi dari akidah tauhid dan ketaatan pada syariah dalam praktik kehidupan sehari-hari. Pedoman berperilaku lahiriyah inilah yang kemudian disebut dengan syariatullah yang berarti jalan menuju kebenaran, kemaslahatan, dan keridloan Allah.
Dalam lingkaran penciptaan tersebut diyakini adanya hubungan antara sunnatullah, syariatullah, dan manusia dengan segala perilakunya yang tidak terlepaskan dari dua dimensi hukum Allah tersebut.
II. Permasalahan

Kajian ini dimaksudkan untuk mengurai bagaimana hubungan antara sunnatullah dengan syariatullah dalam menata perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari menurut kehendak Allah?
III. Pembahasan

A. Sunnatullah

Sunnatullah merupakan hukum yang ditetapkan Allah yang bersifat fitrah, yakni tetap dan otomatis, untuk mengatur mekanisme alam semesta sehingga dapat menjadi pedoman bagi manusia dalam beribadah kepada Allah selaku hamba-Nya dan dalam mengelola alam semesta selaku khalifatullah, guna mewujudkan maslahat bagi kehidupan manusia dan menghindari mafsadat. Sunnatullah merupakan hukum ciptaan Allah yang paling awal sebelum Allah menciptakan manusia dan menurunkan syariah-Nya. Sunnatullah ini memiliki beberapa spesifikasi atau karakteristik, antara lain, sebagai berikut:

1. Sunnatullah mengatur pergerakan alam semesta dengan seluruh isinya, termasuk pula manusia. Allah menyatakan hal ini dalam firman-Nya:
سُنَّةَ اللَّهِ فِي الَّذِينَ خَلَوْا مِن قَبْلُ وَلَن تَجِدَ لِسُنَّةِ اللَّهِ تَبْدِيلاً ﴿٦٢﴾
Artinya: Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada sunnah Allah.
 
2. Sunnatullah memiliki sifat fitrah, yakni tetap dan otomatis. Sifat fitrahnya sunnatullah ini juga dinyatakan dalam firman-Nya yang lain dimana Allah menyatakan:
سُنَّةَ اللَّهِ الَّتِي قَدْ خَلَتْ مِن قَبْلُ وَلَن تَجِدَ لِسُنَّةِ اللَّهِ تَبْدِيلاً ﴿٢٣﴾
Artinya: Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan menemukan perubahan bagi sunnatullah itu.

3. Penciptaan manusia tunduk pada fitrah Allah. Allah menciptakan manusia melalui proses hukum alam yang berjalan menurut fitrahnya, yakni tetap dan otomatis. Fitrah penciptaan manusia ini tidak akan mengalami perubahan sebagaimana dinyatakan Allah dalam firman-Nya:
فَأَقِمْ وَجْهَكَ لِلدِّينِ حَنِيفاً فِطْرَةَ اللَّهِ الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَا لَا تَبْدِيلَ لِخَلْقِ اللَّهِ ذَلِكَ الدِّينُ الْقَيِّمُ وَلَكِنَّ أَكْثَرَ النَّاسِ لَا يَعْلَمُونَ ﴿٣٠﴾
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Allah SWT menjelaskan di dalam firman-Nya bagaimana penciptaan manusia ini sebagai berikut:
الَّذِي أَحْسَنَ كُلَّ شَيْءٍ خَلَقَهُ وَبَدَأَ خَلْقَ الْإِنسَانِ مِن طِينٍ ﴿٧﴾ ثُمَّ جَعَلَ نَسْلَهُ مِن سُلَالَةٍ مِّن مَّاء مَّهِينٍ ﴿٨﴾ ثُمَّ سَوَّاهُ وَنَفَخَ فِيهِ مِن رُّوحِهِ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْأَبْصَارَ وَالْأَفْئِدَةَ قَلِيلاً مَّا تَشْكُرُونَ ﴿٩﴾
Artinya: (Allah) Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani).  Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh) nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.

4. Obyek hukum sunnatullah adalah alam semesta. Kejadian yang terjadi karena kekuatan hukum alam disebut peristiwa alam.

5. Alam semesta bukan merupakan subyek hukum sunnatullah yang memiliki pilihan dan tanggung jawab, melainkan merupakan obyek hukum yang secara otomatis tunduk pada hukum sunnatullah. 
6. Alam semesta sebagai obyek hukum sunnatullah dapat terjadi perubahan atau perkembangan. 
7. Perubahan alam tersebut terjadi karena ketetapan hukum alam, artinya perubahan alam terjadi karena diatur oleh hukum alam. Hukum alamlah yang menyebabkan perubahan alam. Namun demikian, meskipun alam semesta dapat berubah, tetapi hukum alam tidak akan berubah, dan perubahan alam senantiasa tunduk pada hukum alam.
8. Mekanisme kerja hukum alam terbebas dari campurtangan akal dan kehendak manusia. Allah dalam menetapkan hukum sunnatullah ini terbebas dari campurtangan pemikiran dan keinginan manusia. 
9. Bahkan pemikiran dan kehendak manusia terhadap alam semesta dan aturan hukumnya tunduk pada sunnatullah. Tidak ada tempat sama sekali bagi manusia untuk ikut campur tangan dalam menetapkan hukum sunnatullah untuk mengatur alam semesta. 
10. Berlakunya hukum sunnatullah terbebas dari campurtangan manusia karena hukum sunnatullah ini berjalan secara tetap dan otomatis. Bahkan eksistensi dan kehidupan manusia pun tunduk pada hukum sunnatullah. Manusia tidak mungkin mampu menghambat ataupun membendung berlakunya hukum sunnatullah.

11. Menurut sunnatullah, manusia hanya mampu menangkap dan memahami sunnatullah ini setelah melalui pengamatan, penelitian dan uji coba yang seksama serta pengalaman yang ia hayati dalam hidupnya. Penghayatan itulah yang dapat menghasilkan pengetahuan manusia tentang hukum sunnatullah di alam semesta. 
12. Pengetahuan manusia tentang hukum sunnatullah dapat dimanfaatkan untuk pengembangan aneka ilmu pengetahuan dan teknologi beserta cabang-cabangnya yang semakin canggih.

13. Hukum alam diciptakan dengan sifatnya yang tetap dan otomatis bertujuan agar dapat menjadi pedoman bagi manusia dalam mengelola dan merawat dirinya sendiri dan memahami, mengelola, dan memanfaatkan alam semesta guna merawat dan melestarikan fungsi lingkungan hidup bagi kesejahteraan manusia. Allah dengan segala sifat kemulian-Nya menciptakan hukum sunnatullah ini bersifat tetap tanpa mengalami perubahan dari waktu ke waktu dan dari satu tempat ke tempat yang lain. 
14. Mengikuti hukum alam akan membawa kemaslahatan; dan sebaliknya, melawan hukum alam akan menimbulkan kerusakan. Jika ingin sejahtera maka ikutilah hukum alam.
15. Peristiwa alam terjadi berdasarkan hukum kausalitas (sebab akibat) secara otomatis sesuai fitrah hukum alam itu sendiri.

16. Peristiwa alam bersifat fisikal konkrit (kebendaan) yang dapat ditangkap dengan pancaindera dan dapat diuji secara korespondensi. 
17. Peristiwa alam bersifat rasional transendental, yakni dapat diterima dan dipahami dengan akal sehat sesuai dengan hukum berfikir benar karena bersumber dari Allah Pencipta alam semesta, dan bukti kebenarannya bersifat korespondensi, yakni terdapat kesesuaian antara ilmu (teori) dengan kenyataan yang terjadi.

18. Semua peristiwa alam terbebas dari penilaian hukum yang ditetapkan secara syar’i, seperti sah, batal, wajib, haram, dosa dan pahala karena peristiwa alam bukan perilaku alam dan alam bukan subyek hukum alam. Penilaian hukum secara syar’i ini hanya dapat diterapkan terhadap perilaku manusia karena manusia adalah subyek hukum syariatullah. 
Terhadap peristiwa alam juga tidak berlaku penilaian yang ditetapkan oleh hukum syar’i mengenai syarat, rukun, dan tatacara melakukan peristiwa sebagaimana diberlakukan terhadap perilaku manusia.
19. Peristiwa alam menjadi alasan hukum, yakni illat atau sebab, dalam menetapkan hukum syar’i untuk menghindari mafsadat dan mewujudkan maslahat bagi kehidupan manusia.

20. Ayat-ayat mengenai alam semesta ini disebut dengan ayat kauniyah.
B. Syariatullah

Syariatullah merupakan hukum yang ditetapkan Allah untuk mengatur perilaku manusia, yakni sebagai pedoman dalam beribadah kepada Allah selaku hamba-Nya dan pedoman dalam mengemban tugas sebagai khalifah-Nya di dunia. Yang dimaksud dengan syariatullah dalam kajian ini adalah syariah yang diturunkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW sebagai syariatullah yang terakhir, yaitu syariah Islam. 
Mahmud Syalthout, dalam bukunya Al-Islamu ’Aqidah wa Syari’ah mengatakan:

الشريعة هي النظم التى شرعهاالله اوشرع أصولها ليأخذالانسان بها نفسه فى علاقته بربه وعلاقته بأخيه المسلم وعلاقته بأخيه الانسان وعلاقته بالكون وعلاقته بالحياة
Artinya: Syariah Islam merupakan suatu sistem atau tatanan yang ditetapkan Allah, atau yang ditetapkan dasar-dasarnya saja, guna menjadi pedoman bagi umat manusia dalam berhubungan dengan Tuhannya, dengan saudaranya sesama muslim, dengan sesama umat manusia, dengan alam lingkungannya, dan dengan kehidupannya sendiri.
Syariatullah ini memiliki beberapa spesifikasi atau karakteristik, antara lain, sebagai berikut:
1. Syariatullah (syariah Islam) merupakan suatu sistem atau tatanan yang ditetapkan Allah, atau yang ditetapkan dasar-dasarnya saja, guna menjadi pedoman bagi umat manusia dalam berhubungan dengan Tuhannya, dengan saudaranya sesama muslim, dengan sesama umat manusia, dengan alam lingkungannya, dan dengan kehidupannya sendiri.
2. Syariatullah ini bersumber dari wahyu Allah SWT, baik Al-Quran maupun Al-Sunnah, yang kemudian melalui ijtihad oleh para mujtahid digali, dikembangkan dan diformulasikan sehingga menjadi hukum terapan yang siap menjadi pedoman berperilaku (bertindak) dalam kehidupan sehari-hari. Ijtihad adalah suatu usaha yang sungguh-sungguh melalui pemikiran yang transendental untuk menggali hukum syar’i dari sumbernya, yaitu wahyu Allah, Al-Quran dan Al-Sunnah.
3. Sebagai hukum terapan, syariatullah ini ada yang ditetapkan secara rinci melalui wahyu-Nya dan ada pula yang hanya ditetapkan pokok-pokoknya saja. Pada umumnya dalam bidang ibadah mahdhah, hukum keluarga dan zakat ditetapakan secara rinci, sedang dalam bidang lainnya hanya ditetapkan pokok-pokoknya saja.
4. Syariatullah ini memiliki struktur yang berjenjang (berlapis) yang dapat diklasifikasikan menjadi 4 (empat) lapis, yaitu: 

1) Nilai-nilai dasar atau norma-norma filosofis. 
Nilai-nilai (prinsip-prinsip) dasar syariah (al-qiyam al-asasiyyah) ini bersifat absolut, permanen (abadi), dan universal. Nilai-nilai dasar ini digali dari sumbernya, yakni wahyu Al-Quran dan Al-Sunnah. Nilai dasar ini, antara lain, adalah akidah tauhid, akhlak, kemaslahatan, keadilan, persamaan, kebebasan, persaudaraan, toleransi, dan seterusnya. 
Syariah ini memiliki tujuan bagi kemaslahatan hidup manusia yang meliputi hak untuk kelestarian hidup, berkeyakinan, berketurunan,  kemerdekaan berfikir, memperoleh kesejahteraan hidup, hak atas jaminan harkat dan martabatnya, dan perlindungan dari mafsadat (hal-hal yang merusak atau merugikan). Tujuan syariah inilah yang kemudian disebut dengan ‘maqasid al-syariah’.
2) Asas-asas hukum (kaidah-kaidah hukum).
 
Asas hukum ini ada yang bersifat umum dan ada pulayang bersifat khusus (al-ushul al-kulliyyah dan al-juz’iyyah). Asas-asas hukum ini digali dan dikembangkan dari nilai-nilai dasar syariah. Asas-asas hukum berfungsi menjadi jembatan dari nilai-nilai dasar menuju hukum terapan yang konkrit dan aplikatif guna mewujudkan maqasid al-syariah yang dijiwai dengan ruh keadilan. Maqasid al-syariah ini bersifat absolut, universal, dan permanen. 
Asas hukum ini bersifat kenyal (karena mengandung pengecualian) dan proporsional (karena harus diterapkan pada tempat yang tepat) demi mempertahankan ruh keadilan dan mewujudkan cita hukum maqasid al-syariah. Dengan berpijak pada asas-asas hukum ini kemudian dirumuskan peraturan hukum terapan.
3) Peraturan hukum terapan.
Peraturan hukum terapan ini diformulasikan dalam bentuk fikih, pendapat hukum (doktrin), kompilasi hukum, dan/atau perundang-undangan. Hukum terapan ini dirumuskan secara fleksibel dengan berpegang pada: 1.nilai dasar, 2.asas hukum, 3.sebab atau illat hukum,  4.maqasid al-syariah, dan 5.kondisi riil masyarakat setempat, baik secara antropologis, sosiologis, maupun geografis, agar dapat memberi perlindungan hukum dan keadilan kepada masyarakat setempat pada masanya.
Peraturan hukum terapan bersifat relatif, lokal, dan temporer. Relatif dan temporer karena bergantung pada alasan hukumnya. Alasan hukum dapat berupa sebab atau ilat hukum yang semuanya bersumberkan dari wahyu Allah, baik yang berupa sunnatullah maupun syariatullah. Lokal karena disesuaikan dengan kondisi riil setempat demi mempertahankan kemaslahatan dan keadilan.
4) Praktik hukum syariah Islam dalam masyarakat muslim.

Praktik hukum masyarakat muslim membentuk budaya hukum Islam setempat. Budaya hukum (tradisi/adat istiadat) merupakan ekspresi kesadaran hukum masyarakat muslim terhadap syariah Islam. Terhadap budaya hukum ini harus dilakukan pengujian guna mempertahankan nilai-nilai dasar, kemaslahatan, dan keadilan.
Budaya hukum masyarakat muslim yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai dasar syariah dan keadilan dapat ditetapkan sebagi hukum Islam yang hidup berdasarkan kaidah hukum bahwa: 
العادة محكمة
Artinya: “adat itu menjadi hukum.”
Budaya hukum yang bertentangan dengan nilai-nilai dasar syariah Islam dan keadilan wajib diubah agar sesuai dengan nilai-nilai dasar syariah Islam dan keadilan demi kemaslahatan hidup masyarakat. 
Hal inilah yang mampu membuat hukum syariah Islam itu sholihun likulli zamanin wa makan (cocok untuk setiap waktu dan tempat).
5. Syariatullah dalam bentuk hukum terapan ditetapkan berdasarkan alasan hukum, yakni sebab atau illat, yang bersumber dari wahyu. Sebab merupakan alasan hukum dalam bidang ibadah mahdhah, yakni hubungan hamba dengan Allah; sedang illat merupakan alasan hukum dalam bidang muamalah, yakni hubungan antara manusia dengan manusia lainnya dan dengan alam semesta. Illat hukum dan aturan hukum terapan memiliki hubungan yang konstan
 berdasarkan sunnatullah. Dalam kaidah fikih dikatakan yang artinya: 
“Hukum itu berada dan berubah bersama illatnya 
sehingga jika ada illat maka ada hukum 
dan jika tidak ada illat maka tidak ada hukum”
6. Sebab hukum merupakan alasan hukum yang bersifat murni transendental untuk ditetapkannya hukum syar’i di bidang ibadah karena semata-mata berdasarkan perintah Allah dengan tujuan ibtigho-an mardlatillah (ابتغأ مرضات الله), yakni mengharapkan ridlo Allah semata.
Sebab hukum senantiasa berdasarkan peristiwa alam yang bersifat tetap dan otomatis. Misalnya, terbenamnya matahari menjadi sebab (alasan hukum) diwajibkannya shalat maghrib. Hadirnya bulan ramadhan menjadi sebab diwajibkannya puasa, dan seterusnya. Sebab hukum ini tidak dapat dipikirkan atau diteorikan secara filosofis dengan pertanyaan ‘mengapa?’ Namun demikian dapat digali hikmah apa yang terkandung dibalik setiap aturan ibadah dimaksud. 
Sebab hukum ini bersifat tetap sehingga hukum yang ditetapkan berdasarkan sebab tersebut juga bersifat tetap pula.
7. Illat hukum merupakan alasan hukum yang bersifat rasional transendental untuk ditetapkannya hukum syar’i di bidang muamalah yang bertujuan untuk mewujudkan maslahat dalam hidup dan menghindarkan manusia dari mafsadat, yakni kehancuran atau kerugian.
Illat hukum senantiasa didasarkan atas pertimbangan maslahat dan mafsadat. Dalam kondisi maslahat, maka hukum yang ditetapkan bersifat positif, seperti menganjurkan (sunat) atau mewajibkan (wajib/fardlu), dan jika dalam kondisi mafsadat, maka hukum yang ditetapakn bersifat negatif, seperti menganjurkan untuk dihindari (makruh) atau melarang untuk dilakukan (haram).

Illat hukum memiliki sifat berubah dan berkembang mengikuti era, area dan kondisi yang selalu berubah. Karena illat hukum ini bersifat rasional maka ia dapat dipahami dan diteorikan secara filosofis. Terhadapnya dapat diajukan pertanyaan ‘mengapa?’. 
Selain itu, karena illat hukum bersifat rasional, maka ia dapat dianalogikan kepada kasus-kasus lainnya yang memiliki kesamaan illat.

Illat hukum juga bersifat transendental, artinya illat hukum harus bersumber dari nash dan/atau dari pemikiran rasional manusia dengan berpedoman kepada petunjuk nash. 
Illat hukum dan ketentuan hukum terapan merupakan pasangan konstan yang tak terpisahkan. 
8. Syariatullah senantiasa berasimilasi (terjadi penyesuaian) dengan hukum yang hidup dalam suatu masyarakat yang telah ada sebelumnya dimana syariah itu hadir. Secara historis, syariatullah diturunkan dan berkembang ke seluruh penjuru dunia senantiasa memasuki masyarakat yang sebelumnya telah memiliki tradisi hukum yang hidup dalam masyarakat setempat. Tradisi hukum dalam suatu masyarakat inipun biasanya berbeda dengan masyarakat lainnya. 
Dimana syariatullah itu hadir, maka ia akan berasimilasi dengan hukum yang telah ada dan hidup dalam masyarakat tersebut.
9. Obyek hukum syariatullah adalah perilaku lahiriyah manusia selaku hamba Allah dan khalifatullah. Perilaku seseorang dengan orang lain menimbulkan 2 (dua) jenis hubungan keperdataan, yaitu hubungan status hukum dan hubungan tanggung jawab yang berupa hak dan kewajiban secara seimbang dan timbal balik.
10. Subyek hukum syariatullah adalah manusia yang memiliki kemerdekaan dan potensi untuk berperilaku dan karenanya diberi hak dan tanggung jawab untuk menjalankan hukum syariatullah.

11. Ayat-ayat mengenai syariatullah ini juga disebut ayat qauliyah.

C. Manusia dalam bingkai sunnatullah dan syariatullah
Allah SWT menciptakan manusia di muka bumi dimaksudkan untuk menjadi hamba Allah yang berbakti dan khalifatullah yang amanah. Hal ini dinyatakan ketika Allah hendak menciptakan Nabi Adam AS yang merupakan manusia pertama di muka bumi. Untuk dapat mengemban tugas tersebut, hidup manusia ditempat dalam dua bingkai hukum, yaitu sunnatullah dan syariatullah. Secara sunnatullah, manusia diberi kekuatan jiwa yang ditempatkan pada fisik jasmaninya. Kekuatan jiwa ini terdiri atas jiwa nabati, jiwa hewani, jiwa insani, dan jiwa rabbani (ruhani). Secara syariatullah, manusia diberi tugas menjalankan tatanan syariatullah.
Sebagai makhluk istimewa, manusia memiliki karakterisitk secara alami dan syar’i karena berkaitan dengan perilaku dan tanggungjawabnya sebagai hamba Allah dan khalifatullah, antara lain, sebagai berikut:
1. Manusia diberi kekuatan jiwa selengkap alam semesta. 
Jiwa manusia lebih lengkap dibanding makhluk lainnya dan sekaligus ini merupakan struktur jiwa manusia, yaitu:
1.1. Jiwa nabati merupakan kekuatan pertumbuhan fisik jasmani manusia yang tunduk pada hukum alam namun juga akan berpengaruh terhadap kehidupan ruhani. Jiwa nabati tumbuh mengikuti prinsip teleologi, “serba-tuju”, yakni bahwa setiap benih mengandung potensi yang terus berkembang mengikuti cetak biru yang sudah terkandung di dalamnya. Jiwa nabati mendorong manusia untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan kehidupan yang berupa minuman dan makanan. Makanan dan minuman yang halal dan baik akan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan jasmani maupun jiwa insani dan jiwa  ruhani seseorang. Demikian pula sebaliknya. Manusia adalah apa yang ia makan. Allah mengisyaratkan hal ini dalam firman-Nya yang artinya: 

"Hai Adam diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim”.
 
Dan di sinilah letak kesamaan fitrah manusia dengan tetumbuhan (flora) di alam semesta. Sedang perbedaannya adalah bahwa alam semesta tidak memiliki jiwa insani dan jiwa ruhani.
1.2. Jiwa hewani berkarakter pokok memiliki semangat hidup, rasa ingin tahu dan semangat beraktivitas, dengan dukungan pancaindra yang berupa penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa lidah, dan peraba tubuh, serta insting yang berupa gerakan fisik dan dorongan seksual (libido). Dengan pancaidera diperoleh pengetahuan indrawi. Dengan instink manusia memiliki gerak reflek menghindari sesuatu yang berbahaya baik secara visual maupun spiritual. Dengan libido manusia memiliki dorongan seksual. Menurut kajian para psikolog, dimensi libido memiliki peran sangat penting dalam dinamika kehidupan manusia. Menurut Sigmund Freud, dimensi hewani ini bahkan paling vital perannya karena menentukan alam pikiran dan perilaku seseorang yang kesemuanya mesti ada keterkaitannya dengan nafsu libido. Menurutnya, dorongan libido melahirkan dinamika dan keberanian hidup seseorang untuk berjuang dan menghadapi segala rintangan serta risiko demi memperolehnya. Betapa banyak terjadi pertengkaran gara-gara konflik yang ditimbulkan jiwa hewani. Kekuatan nafsu hewani inilah yang mendorong manusia untuk berperilaku secara fisik jasmani sehingga terwujud perbuatan nyata. 
Dan disinilah letak kesamaan fitrah manusia dengan binatang (fauna). Perbedaannya adalah: bagi binatang, apabila kebutuhan hewani telah terpenuhi, maka ia akan berhenti; sedang bagi manusia, jika kebutuhan hewani telah terpenuhi, maka ia akan merasa semakin haus dan rakus sehingga tidak mau berhenti karena merasa masih kurang dan kurang terus. Nafsu hewani manusia ternyata lebih tinggi daripada binatang.
1.3. Jiwa insani memberikan kekuatan insaniyah yang berupa: 1.daya intelektualitas, 2.kesadaran etika dan estetika, 3.rasa humor, 4.kemampuan berkalkulasi untung rugi, dan 5.kesadaran beragama. Daya intelektualitas membentuk kekuatan berfikir dan berimajinasi yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Daya intelektualitas memiliki kekuatan yang mampu menampung dan memproses informasi lebih dari 100 miliar neuron yang setiap neuron bisa memliki 10.000 sinapsis, yaitu contack point untuk sinyal antar neuron sehingga total sinapsis dapat mencapai 1.000 triliun. Dari perkiraan data jejaring neuron ini sudah terbayangkan betapa sesungguhnya manusia menyimpan daya kreasi dan potensi inovasi intelektual yang sangat mengagumkan. 
Daya intelektualitas memberikan kekuatan cara berfikir benar sesuai hukum berfikir benar (logika). Dengan berfikir benar menghasilkan pengetahuan ilmu, sosial, filsafat, dan agama. 
· Pengetahuan ilmu, obyeknya adalah fisik benda dan pergerakan alam semesta yang  kebenarannya bersifat obyektif dan dapat dikaji dan diuji secara korespondensi, baik melalui eksperimen, penelitian maupun pemeriksaan di tempat. 
· Pengetahuan sosial, obyeknya adalah interaksi sosial masyarakat dan peradaban manusia yang kebenarannya bersifat nisbi dan fakultatif yang dapat dikaji dan diuji melalui penelitian, responden dan opini publik. 
· Pengetahuan filsafat, obyeknya adalah metafisika yang kebenarannya bersifat subyektif dan spekulatif
 yang kebenarannya dapat diuji secara koherensi sesuai hukum berfikir benar sehingga diperoleh kebenaran yang intersubyektif. 
· Sedang pengetahuan agama obyeknya adalah wahyu Tuhan, yaitu Al-Quran dan Al-Sunnah yang kebenarannya bersifat invidual transendental. Dengan daya intelektualitas, manusia dapat memahami makna dan tujuan teks-teks wahyu baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Teks wahyu dikaji melalui ijtihad baik secara tekstual, historis kontekstual, dan menggali maqasid al-syariah-nya untuk ditemukan kandungan isinya yang kemudian diformulasikan menjadi teks hukum terapan. Kebenaran pengetahuan agama bersifat subyektif transendental atas dasar keimanan kepada Allah. Melalui kajian bersama akan diperoleh kebenaran yang intersubyektif. Dalam memahami teks wahyu, maka sangat diperlukan adanya hidayah dari Allah SWT yang dapat menuntun kepada kebenaran Ilahiyah.
Kesadaran beretika dan estetika dengan kepekaan rasa dan etika menghasilkan seni dan keindahan serta sopan santun yang anggun yang membuat hidup manusia terasa indah dan menyenangkan.
Rasa humor menghasilkan kesegaran jiwa dan raga sehingga hidup terasa prima dan awet muda. 
Kemampuan berkalkulasi untung rugi membuat manusia mampu memperhitungkan hal-hal yang menguntungkan dan merugikan dirinya untuk kemudian menentukan pilihannya. 
Dengan jiwa insani manusia mampu menangkap dan memahami wahyu (ayat-ayat) Allah SWT, baik yang berupa ayat-ayat kauniyah maupun ayat-ayat qauliyah. Ayat-ayat kauniyah mengenai alam semesta dikaji dan dipahami untuk kemudian dimanfaatkan bagi kesejahteraan hidup manusia. Dengan memahami ayat-ayat kauniyah, manusia dapat pula menghindari peristiwa alam yang merugikan dirinya. Ayat-ayat qauliyah yang mengatur perilaku manusia dikaji dan dipahami untuk kemudian diformulasikan (dirumuskan) maksudnya menjadi aturan hukum terapan agar dapat menjadi pedoman dalam menata perilaku manusia dan dipraktikkan dalam hidupnya sehari-hari guna memperoleh maslahat dan menghindari mafsadat. Dengan mengamalkan ayat-ayat qauliyah, manusia dapat menyelamatkan diri dari segala dosa dan ancaman api neraka serta dapat memelihara hidup sejahtera dan bahagia baik di dunia maupun di akhirat.
Pengetahuan manusia dapat diklasifikasikan menjadi 5 (lima) katagori, yaitu: 
· Pengetahuan indrawi, yakni pengetahuan yang diperoleh melalui pancaindra; 
· Pengetahuan ilmu, yakni pengetahuan yang diperoleh melalui kerja akal pikiran sesuai hukum berfikir benar mengenai obyek yang berupa benda (fisik); 
· Pengetahuan filsafat, yaitu pengetahuan yang diperoleh dari proses berfikir benar tetapi obyeknya sudah di luar kebendaan (metafisika); 
· Pengetahuan agama, yakni pengetahuan yang diperoleh dari mempelajari ajaran agama; dan 
· Pengetahuan hidayah, yakni pengetahuan yang diperoleh dari Allah SWT Pemberi hidayah. Pengetahuan hidayah merupakan pengetahuan yang tertinggi yang secara hirarki ke bawah urutannya adalah pengetahuan filsafat, pengetahuan ilmu, dan paling rendah adalah pengetahuan indrawi.
Dengan ilmu hidup menjadi maju, dengan seni hidup menjadi indah, dengan humor hidup menjadi segar, dengan kemampuan berkalkulasi untung rugi maka kerugian dapat dihindari dan keuntungan pun dapat diraih lebih banyak lagi, dengan agama hidup menjadi memiliki arah yang benar, lebih sempurna, produktif, dan bermakna; dan dengan hidayah hidup menjadi paripurna dan tidak bakal tersesat menuju keridloan Allah SWT. 

Jiwa insani inilah yang dapat melahirkan dan mengembangkan peradaban manusia yang terus maju dengan pesat dari waktu ke waktu. Di sinilah letak perbedaan dan keunggulan manusia dibanding makhluk lainnya. Namun demikian jiwa insani ini memiliki kecenderungan materialistis, arogan, sekuler, liberal, rakus dan mau menang sendiri yang dapat membuat manusia tersesat dan hancur dalam hidupnya. Oleh sebab itu diperlukan bimbingan dari jiwa rabbani (ruhani). 
1.4. Jiwa ruhani juga disebut jiwa rabbani karena ruh manusia itu berasal dari Tuhan (Rabb). Jiwa ruhani merupakan hakikat manusia yang sejati yang hidup sejak sebelum ditiupkan ke dalam fisik jasmaninya sampai nanti setelah ruh meninggalkan jasad jasmaninya. Allah menyatakan hal ini dalam firman-Nya:
الَّذِي أَحْسَنَ كُلَّ شَيْءٍ خَلَقَهُ وَبَدَأَ خَلْقَ الْإِنسَانِ مِن طِينٍ ﴿٧﴾ ثُمَّ جَعَلَ نَسْلَهُ مِن سُلَالَةٍ مِّن مَّاء مَّهِينٍ ﴿٨﴾ ثُمَّ سَوَّاهُ وَنَفَخَ فِيهِ مِن رُّوحِهِ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْأَبْصَارَ وَالْأَفْئِدَةَ قَلِيلاً مَّا تَشْكُرُونَ ﴿٩﴾
Artinya: (Allah) Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani).  Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh) nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.

Kekuatan ruhani ini terwujud dalam bentuk hidayah yang memberi kekuatan aqidah tauhid di dalam hati, dorongan berbuat baik dengan akhlak yang mulia demi menjaga harkat, martabat dan harga diri, dan ketaatan pada hukum syariah demi keselamatan dan kebahagiaan abadi dalam hidupnya. Kekuatan ruhani yang dipadu dengan kekuatan insani akan menghasilkan kekuatan jihad yang luar biasa.
2. Kekuatan jiwa manusia lebih sempurna dari makhluk lainnya. 
Meskipun kekuatan jasmani manusia tidak sebanding sengan makhluk lainnya, namun kekuatan jiwa manusia ini jauh lebih sempurna dan prima serta tak terkalahkan dibanding makhluk lainnya. Hal inilah yang membuat manusia diberi tanggung jawab sebagai wakil Allah (khalifatullah) di muka bumi yang harus bertanggung di hadapan Allah kelak di hari kiamat nanti
 disamping kewajiban pribadi sebagai hamba Allah untuk senantiasa beribadah kepada-Nya sesuai syariatullah. 
D. Hubungan simbiotik antara sunnatullah dan syariatullah

Antara sunnatullah dan syariatullah terjalin hubungan simbiotik dalam menata perilaku manusia selaku hamba Allah dan khalifatullah. Yang dimaksud dengan hubungan simbiotik adalah hubungan yang saling mengikat dan saling mengisi satu sama lain sehingga membentuk suatu sistem. Hubungan ini nampak ketika hendak menetapkan hukum syariatullah, yakni dengan menempatkan keadaan atau peristiwa menurut hukum sunnatullah sebagai sebab atau illat dalam menetapkan norma hukum syariatullah. Dalam banyak hal hubungan ini telah terjadi.
1. Dalam diri manusia, sunnatullah dan syariatullah berjalan paralel.
Syariatullah mengatur perilaku manusia. Manusia hidup di alam semesta dan menjadi bagian dari alam semesta. Manusia tunduk pada hukum alam, yaitu sunnatullah. Hukum alam (sunnatullah) dan hukum syariah (syariatullah) berasal dari sumber yang satu, yaitu Allah Yang Maha Esa. Oleh sebab itu kita yakin bahwa antara hukum sunnatullah dan hukum syariatullah ini berjalan paralel dan tidak mungkin ada perbedaan, apalagi pertentangan antara keduanya, karena kedua-duanya berasal dari sumber yang satu, yaitu Allah SWT dan untuk tujuan yang satu, yaitu demi memberi maslahat bagi umat manusia dan menghindarkan manusia dari mafsadat. 
2. Ada jalinan simbiotik antara sunnatullah dan syariatullah.

Hubungan paralel yang membentuk hubungan simbiotik antara hukum sunnatullah dengan hukum syariatullah dalam menata perilaku manusia ini nampak dalam beberapa hal, yaitu:

Pertama, hukum sunnatullah diciptakan dan berjalan terlebih dahulu sebelum manusia diciptakan dan hukum syariah diturunkan.

Kedua, hukum syariah mengatur perilaku manusia agar selaras dengan hukum alam, mendapat manfaat dari peristiwa alam, dan tidak menjadi korban karenanya. Alam semesta diciptakan dengan tatanan hukum yang pasti adalah untuk kemaslahatan hidup manusia. 
Ketiga, dalam hukum sunnatullah berlaku hukum kausalitas (sebab akibat), sehingga setiap sebab tentu akan menimbulkan akibat. Demikian pula dalam hukum syariatullah, jika ada sebab maka ada akibat. Ada illat ada hukum. Oleh sebab itu setiap perilaku manusia tentu akan menimbulkan akibat dan tanggung jawab. Siapa berbuat, maka ia harus bertanggung jawab.
Keempat, dalam hukum sunnatulah terdapat rumus keseimbangan dan keadilan yang disebut hukum karma. Hukum kesimbangan dan keadilan ini juga menjadi asas dalam hukum syariatullah, yang antara lain: 
· Siapa menanam ia akan mengetam. 
· Pendapatan sepadan dengan pengorbanan. 
· Distribusi sepadan dengan kontribusi. 
· Orang yang bersalah tidak berhak mengambil keuntungan dari kesalahannya itu. Dan seterusnya.

Kelima, apa yang baik menurut sunnatullah maka dianjurkan atau diperintahkan dalam syariatullah, dan apa yang menurut sunnatullah tidak baik apalagi berbahaya maka harus dilarang dalam syariatullah.
Keenam, hukum syariatullah memformulasikan (mengemas) hukum sunnatullah menjadi hukum syariatullah untuk diterapakan dalam menata perilaku manusia. 
Ketujuh, perumusan hukum syariatullah ke dalam hukum terapan tidak boleh bertentangan dengan dan/atau mengingkari fakta atau peristiwa yang terjadi berdasarkan hukum sunnatullah.
3. Eksistensi manusia merupakan bagian dari alam. 
Peristiwa alam merupakan kenyataan yang terjadi berdasarkan hukum alam (sunnatullah). Semua peristiwa tunduk pada sunnatullah yang mengatur alam semesta atas kuasa dan kehendak Allah semata tanpa campurtangan manusia. Pembuahan, kehamilan, pertumbuhan janin, perkembangan, kelahiran bayi, kehidupan, dan kematian manusia, merupakan peristiwa alam yang tunduk pada sunnatullah. Eksistensi manusia termasuk bagian dari alam. Peristiwa alam tunduk pada hukum alam (sunnatullah). 
Peristiwa alam yang memiliki akibat hukum disebut peristiwa hukum. Perbuatan manusia yang memiliki akibat hukum disebut perbuatan hukum. Akibat hukum dapat berupa hukum pidana dan hukum perdata. 
4. Perbuatan manusia menimbulkan hubungan keperdataan. 
Perbuatan manusia, kaitannya dengan pihak lain, dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu perbuatan yang tidak berhubungan dengan pihak lain dan perbuatan yang berhubungan dengan pihak lain. Perbuatan yang tidak berhubungan dengan pihak lain tidak menimbulkan hubungan keperdataan. 
5. Dua unsur penilaian perbuatan hukum manusia. 
Perbuatan manusia yang berkaitan dengan pihak lain mengandung 2 (dua) unsur penilaian, yaitu mengenai cara melakukan perbuatan dan akibat hukum dari perbuatan itu. Cara melakukan perbuatan diatur dengan syariah dalam katagori hukum wadl’i, yakni hukum yang mengatur syarat dan rukun perbuatan, tatacara melakukan perbuatan, dan nilai dari perbuatan, yang diformulasikan sebagai perbuatan yang sah, tidak sah, dan/atau batal. Akibat hukum dari setiap perbuatan hukum adalah menimbulkan hubungan keperdataan antara para pihak.

6. Dua jenis hubungan keperdataan manusia. 
Hubungan keperdataan akibat dari perbuatan manusia dengan pihak lain tersebut dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu: pertama, hubungan keperdataan yang berupa status hubungan hukum (legalitas hukum) antara pelaku dengan pihak lain; dan kedua, hubungan keperdataan yang berupa tanggung jawab hukum yang diformulasikan dalam bentuk hubungan hak dan kewajiban antara pelaku dengan pihak lain yang terkait. Akibat hukum yang berupa status hubungan hukum (legalitas hukum) diatur dengan syariatullah dalam ranah hukum wadl’i yang memberi penilaian sah atau tidak sah. Akibat hukum yang berupa tanggung jawab dalam bentuk hubungan hak dan kewajiban diatur dengan syariatullah dalam ranah hukum takliefy, yakni hukum yang mengatur hak dan kewajiban antara pelaku dengan pihak lain. 

7. Hubungan tanggung jawab hukum bersifat mandiri. 
Hubungan tanggung jawab hukum bersifat mandiri, tidak bergantung pada hubungan status hukum. Tidak sahnya hubungan status hukum tidak menghapuskan hubungan tanggung jawab hukum. Apabila akibat yang berupa legalitas hukum ternyata rusak karena tidak memenuhi syarat sah atau batal atau tidak ada sama sekali, maka hal ini tidak membatalkan akibat lain yang berupa tanggung jawab hukum demi keadilan. Setiap perbuatan manusia terhadap orang lain mengandung tanggung jawab hukum karena manusia adalah subyek hukum, tanpa mempersoalkan hubungan legalitas hukumnya.

8. Setiap perbuatan manusia mengandung risiko tanggung jawab.
Perbuatan merupakan kenyataan yang terjadi dalam bentuk tindakan fisik manusia dengan menggunakan potensi (kekuatan) yang ada dalam dirinya, baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Melihat, mendengar, berbicara, membisu, memberi, menerima, melakukan sesuatu, tidak melakukan sesuatu, dan tindakan-tindakan lainnya merupakan fakta perbuatan manusia. Perbuatan manusia ini diatur oleh dan tunduk pada hukum positif maupun hukum syariah. Setiap subyek hukum wajib bertanggung jawab atas perbuatannya.

Allah berfirman dalam Surat Al Thur (52) ayat 21:

وَالَّذِينَ آمَنُوا وَاتَّبَعَتْهُمْ ذُرِّيَّتُهُم بِإِيمَانٍ أَلْحَقْنَا بِهِمْ ذُرِّيَّتَهُمْ وَمَا أَلَتْنَاهُم مِّنْ عَمَلِهِم مِّن شَيْءٍ كُلُّ امْرِئٍ بِمَا كَسَبَ رَهِينٌ ﴿٢١﴾
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.
9. Tanggungjawab hukum diatur dengan syariatullah. 
Ayat ini menjadi dasar hukum syariatullah bahwa setiap orang harus bertangung jawab atas perbuatannya beserta segala akibat yang ditimbulkannya. Berani berbuat harus berani bertanggung jawab.
Setiap perbuatan manusia mengandung risiko yang berupa tanggung jawab yang ditetapkan menurut syariat. 
Misalnya seorang laki-laki yang melakukan hubungan badan di luar nikah dengan seorang perempuan, maka ia harus memikul tanggung jawab yang berupa: 1.dosa dan sanksi uqubah atas perbuatannya itu sendiri; 2.ganti rugi terhadap perempuan yang menjadi sasaran korban; 3.biaya pemeliharaan, pendidikan dan penghidupan anak yang dilahirkan akibat dari perbuatannya itu; 4.jika ayah biologis meninggal dunia, maka ia wajib memberi bagian dari harta peninggalannya melalui waisat wajibah sebagai pelanjutan dari kewajiban ayah terhadap anaknya ketika sama-sama masih hidup. 

10. Setiap pelaku langsung harus bertanggung jawab. 
Hubungan hak dan kewajiban ini timbul karena adanya kewajiban bertanggung jawab atas setiap perbuatan yang dilakukan. Dalam kaidah fikih dinyatakan bahwa: 

المباشر ضا من وان لم يتعمد
Artinya: “Pelaku langsung harus bertanggung jawab, meskipun tidak disengaja.”
11. Beberapa contoh hubungan simbiotik.
Berikut ini kita berikan beberapa contoh hubungnan simbiotik antara sunnatullah sebagai illat hukum dan ketentuan hukum syar’i terapan.
Misalnya:

a. Mengapa antara calon suami istri yang memiliki hubungan darah yang dekat dilarang menikah? Jawabannya, karena adanya hubungan darah yang terlalu dekat secara biologis dapat mengakibatkan cacat pada keturunannya, yakni cacat fisik dan/atau mental. Hubungan darah yang dekat menjadi alasan hukum diharamkannya perkawinan antara mereka.

b. Khamer diharamkan karena akan merusak sel-sel otak manusia sehingga tidak lagi dapat berifikir rasional yang berakibat menghambat kemajuan serta menimbulkan perilaku yang tidak terkontrol yang akan mengakibatkan terjadinya kehancuran dan kerusakan.

c. Perjudian diharamkan karena akan mengakibatkan kerugian bagi para pelaku dan masyarakat, yakni kerugian ekonomi dan/atau mental.

d. Orang yang meninggal dunia hartanya dibagi waris karena pewarisan merupakan pelanjutan kewajiban pewaris terhadap ahli waris setelah pewaris meninggal dunia. 

e. Ahli waris yang ketika sama-sama masih hidup mempunyai hak terhadap pewaris menurut hukum keluarga (perkwaian) yang berlaku dalam keluarga itu, maka ketika pewaris meninggal dunia ahli waris tersebut mempunyai hak (bagian) dari harta warisan pewaris.

f. Ahli waris yang berhak menerima warisan adalah ahli waris yang ketika sama-sama masih hidup menurut hukum perkawinan yang berlaku dalam keluraga itu ada kewajiban pewaris terhadap ahli waris tersebut. 

g. Sebelum dibagi waris, harta peninggalan pewaris harus dikurangi  untuk membayar hutang pewaris, wasiat pewaris, hak istri atas harta bersama dengan pewaris, dan hak nafkah istri terhutang terhadap pewaris sebagai suami, karena semua itu merupakan kewajiban pribadi pewaris. Setiap kewajiban harus dibayar lunas.

h. Apabila ada ahli waris anak, maka ahli waris saudara tidak berhak menerima warisan karena ahli waris saudara terutup (mahjub) oleh anak dan tidak ada kewajiban pewaris terhadap ahli waris saudara.

i. Ahli waris anak perempuan menutup ahli waris saudara laki-laki dan ahli waris paman karena status/kedudukan ahli waris anak perempuan sama dengan ahli waris anak laki-laki, yakni sama-sama anak pewaris (walad).

j. Ayah biologis wajib memberi nafkah dan biaya pemeliharaan atas anak biologisnya karena ayah biologis merupakan penyebab lahirnya anak biologis. Kewajiban ini merupakan ujud dari tanggung jawab atas perbuatannya. Dalam kaidah fikih dinyatakan yang artinya: pelaku langsung harus bertanggung jawab atas perbuatannya dengan segala akibatnya, sekalipun tidak sengaja.
12. Karena melanggar syariatullah, maka tidak ada hubungan syar’i. 
Namun demikian, oleh sebab antara laki-laki dan perempuan yang bersebadan tidak ada akad nikah menurut syar’i, maka: 1,tidak ada hubungan status hukum antara laki-laki dengan perempuan itu sebagai suami istri; 2.tidak ada hubungan saling mewarisi antara laki-laki dan perempuan itu; 3.tidak ada hubungan nasab syar’i yang sah antara anak dengan ayah biologisnya; 4.sebagai konsekuensinya ayah biologis tidak sah menjadi wali nikah bagi anak perempunnya yang lahir di luar nikah karena ia tidak memiliki legalitas hukum sebagai ayah yang sah  sebagai nasab syar’i; dan 5.namun demikian ayah biologis wajib membiayai apa yang diperlukan ketika anak biologisnya menikah untuk penyelenggaraan walimah.
13. Hubungan darah berdasarkan sunnatullah diakui syar’i. 
Tetapi sebaliknya, oleh sebab antara ayah biologis dengan anak biologisnya ada hubungan darah (nasab tabi’i berdasarkan sunnatullah), maka hubungan darah tersebut menimbulkan hubungan mahram secara syar’i karena adanya pertalian darah secara nyata berdasarkan sunnatullah. Hubungan darah inilah yang menjadi illat adanya hubungan mahram atau larangan perkawinan. 
Disini nampak bahwa antara sunnatullah dengan syariatullah terjalin hubungan simbiotik yang saling terkait dalam menata perilaku manusia.
IV. Penutup
Demikian pembahasan singkat mengenai hubungan antara sunnatullah dan syariatullah. Dari pembahasan tersebut di atas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Sunnatullah merupakan hukum Allah untuk mengatur mekanisme alam semesta yang bersifat absolut, tetap dan otomatis, terbebas dari campur tangan pemikiran dan kehendak manusia. Hukum alam bersifat tetap dan abadi, atas kuasa Allah semata. Alam semesta bisa berubah tetapi hukum alam tidak akan berubah. Perubahan alam tunduk pada hukum alam.
2. Sunnatullah berasal dari Allah untuk kesejahteraan manusia. Siapa yang mengikuti hukum alam akan sejahtera dan siapa yang melawan hukum alam akan sengsara.
3. Peristiwa alam yang terjadi berdasarkan sunnatullah menjadi alasan hukum (sebab atau illat) ditetapkannya hukum syariatullah, berdasarkan pertimbangan maslahat dan mafsadat. Disinilah letak hubungan simbiotik antara sunnatullah dengan syariatullah.
4. Sebab hukum merupakan alasan hukum yang bersifat murni transendental karena semata-mata berdasarkan perintah Allah yang tidak dapat dirasionalkan dan tidak dapat dianalogikan.

5. Illat hukum merupakan alasan ditetapkannya hukum syar’i yang bersifat rasional transendental sehingga bisa dirasionalkan dan dianalogikan kepada peristiwa lainnya yang memiliki kesamaan illat.
Demikian sekilas pembahasan yang belum sempurna dan masih mengundang rasa penasaran sebagai bahan diskusi dalam mengemban tugas melakukan pembaruan hukum Islam guna memberi pencerahan dan pelayanan hukum kepada masyarakat. Wallahu a’lam bissawwab!
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� Bahan diskusi Hukum Dan Peradilan Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM) Keluarga Peradilan Agama di Bumi Sepucuk Djambi Sembilan Lurah.


� Wakil Ketua PTA Jambi.


� Q Surat Al-Ahzab (33) ayat 62.


� Q. Surat Al-Fath (48) ayat: 23.


� Q. Surat Al-Rum (30) ayat: 30.


� Q Surat Al-Sajdah (32) ayat: 7-9.


� Mahmud Syalthout, Al Islamu Akidah wa Syari’ah,  Daarul Qalam, Cetakan ke 3, 1966, hlm. 12. 


� Dalam ilmu hukum, digunakan istilah asas hukum. Dalam ilmu fikih, digunakan istilah kaidah hukum. Asas hukum dan kaidah mempunyai makna dan fungsi yang sama.


� Konstan berarti tetap, tidak berubah dan terus menerus.


� Q. Surat Al-Baqarah (2) ayat: 35.


� Dengan pemikiran dalam-dalam secara teori.


� Q Surat Al-Sajdah (32) ayat: 7-9.


� Disarikan dari Buku Life’s Journey Hidup Produktif dan Bermakna, karya Komaruddin Hidayat.
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